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ABSTRACT  
Morality is an obstacle or condition where students often do deviant actions or also do 
bullying. The problem of bullying or harassment often occurs in schools, this problem is an 
important problem that needs serious attention among educators. It is said that because 
bullying experienced by students at school will have a negative impact, both on themselves 
and on their environment. Based on observations made at MAS Tarbiyah Islamiyah 
Hamparan Perak, the school held weekly da'wah activities, especially studying the book 
Tanbihul Ghafilin to prevent bullying at MAS Tarbiyah Islamiyah Hamparan Perak. The 
aim of this research is to determine the school's efforts to overcome bullying at school by 
studying the book Tanbihul Ghafilin among MAS Tarbiyah Islamiyah Hamparan Perak 
students. By using qualitative engineering research methods. Using data search techniques, 
namely observation, interviews and documentation. From the results of interviews 
conducted by researchers with several subjects such as PKM III and school principals. The 
effort made by the school to overcome bullying is by holding weekly da'wah which examines 
the book Tanbihul Ghafilin. 
Keywords: Application, morals, Tanbihul Ghafilin book, Bullying.  

 
ABSTRAK  
Akhlak merupakan suatu hambatan atau pun kondisi dimana siswa seringkali melakukan 
tindakan melenceng atau juga melakukan bullying. Masalah bullying atau perundungan 
sering terjadi di sekolah, masalah ini merupakan masalah penting yang perlu mendapatkan 
perhatian yang serius di kalangan para pendidik. Dikatakan demikian, karena bullying yang 
dialami peserta didik di sekolah akan membawa dampak negatif, baik terhadap diri sendiri, 
maupun terhadap lingkungannya. Berdasarkan observasi yang dilakukan di MAS Tarbiyah 
Islamiyah Hamparan Perak, pihak sekolah mengadakan kegiatan dakwah mingguan 
khususnya mengkaji kitab Tanbihul Ghafilin untuk mencegah terjadinya bullying di MAS 
Tarbiyah Islamiyah Hamparan Perak. Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui upaya 
pihak sekolah dalam mengatasi tindakan perundungan atau bullying di sekolah dengan cara 
mengkaji kitab Tanbihul Ghafilin pada siswa MAS Tarbiyah Islamiyah Hamparan Perak. 
Dengan menggunakan metode peneletian teknik kualitatif. Menggunakan teknik pencarian 
data yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Dari hasil wawancara yang peneliti 
lakukan terhadap beberapa subjek seperti PKM III dan kepala sekolah. Upaya yang dilakukan 
pihak sekolah dalam mengatasi tindakan bullying adalah dengan mengadakan dakwah 
mingguan yang mengkaji kitab Tanbihul Ghafilin. 
Kata Kunci: Penerapan, akhlak, kitab Tanbihul Ghafilin, Bullying. 
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PENDAHULUAN   
Akhlak merupakan unsur fundamental dalam ajaran Islam yang menjadi 

dasar pembentukan karakter manusia. Pendidikan Islam menempatkan akhlak 
sebagai tujuan utama, karena individu yang berakhlak mulia mampu menjaga 
hubungan dengan Allah SWT (hablum minallah) dan sesama manusia (hablum 
minannas). Dalam perkembangan terkini, penguatan nilai-nilai akhlak menjadi 
semakin penting di tengah pengaruh globalisasi dan teknologi yang dapat 
memengaruhi perilaku generasi muda (Munirah et al., 2023). 

Namun demikian, realitas menunjukkan adanya kesenjangan antara 
idealitas pendidikan akhlak dengan kondisi di lapangan. Salah satu bentuk 
degradasi moral yang muncul adalah perilaku bullying di lingkungan sekolah. 
Bullying berupa tindakan verbal, sosial, maupun fisik yang berdampak negatif 
terhadap kondisi psikologis dan sosial siswa. Berdasarkan hasil observasi di MAS 
Tarbiyah Islamiyah Hamparan Perak, masih ditemukan perilaku bullying seperti 
ejekan dan pengucilan yang mengganggu kenyamanan belajar siswa. 

Penelitian lima tahun terakhir menunjukkan bahwa bullying dipengaruhi 
oleh lemahnya internalisasi nilai moral dan pengaruh lingkungan. Fadillah et al. 
(2023) menyatakan bahwa korban bullying berpotensi melakukan tindakan agresif, 
sementara Aris et al. (2023) menyoroti pengaruh negatif teknologi terhadap 
pembentukan akhlak remaja. Selain itu, Rosyidah dan Kadi (2023) menegaskan 
bahwa kurangnya pemahaman nilai keagamaan menjadi faktor utama terjadinya 
bullying, serta Wibowo et al. (2021) menambahkan bahwa lemahnya peran keluarga 
turut memperburuk kondisi tersebut. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan 
tersebut adalah melalui penguatan pendidikan akhlak berbasis kitab klasik, seperti 
Tanbihul Ghafilin. Kitab ini berisi nilai-nilai moral yang bersumber dari Al-Qur’an 
dan hadits yang bertujuan membentuk karakter manusia yang berakhlak mulia. 
Implementasi nilai-nilai dalam kitab ini diharapkan mampu menjadi solusi dalam 
mencegah perilaku bullying melalui pembiasaan dan penguatan spiritual siswa 
(Rosyidah & Kadi, 2023). 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
penerapan nilai-nilai akhlak dalam kitab Tanbihul Ghafilin sebagai upaya 
pencegahan bullying di MAS Tarbiyah Islamiyah Hamparan Perak. Penelitian ini 
diharapkan memberikan kontribusi dalam pengembangan pendidikan Islam, 
khususnya dalam pembentukan akhlak siswa, serta menjadi solusi praktis bagi 
sekolah dalam menciptakan lingkungan yang aman dan bebas dari bullying 

 
METODE  

Penelitian ini dilaksanakan di MAS Tarbiyah Islamiyah Hamparan Perak 
yang berlokasi di Jl. Perintis Kemerdekaan Simpang Beringin, Kecamatan 
Hamparan Perak, Deli Serdang, Sumatera Utara, dengan waktu pelaksanaan 
selama satu bulan. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif 
dengan pendekatan naratif. Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan 
untuk mendeskripsikan secara mendalam pengalaman, proses, serta penerapan 
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nilai-nilai akhlak dalam kitab Tanbihul Ghafilin dalam upaya mencegah bullying di 
lingkungan sekolah. Dengan demikian, penelitian ini tidak berfokus pada 
pengujian hipotesis, melainkan pada pengungkapan fakta dan fenomena yang 
terjadi secara sistematis dan mendalam. 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. 
Data primer diperoleh melalui wawancara dengan kepala sekolah, guru Akidah 
Akhlak, wakil kepala sekolah bidang kesiswaan, serta beberapa siswa, khususnya 
kader OSIS di MAS Tarbiyah Islamiyah Hamparan Perak. Sementara itu, data 
sekunder diperoleh dari buku, jurnal, serta dokumen yang relevan dengan 
penelitian, termasuk data sekolah, kurikulum, dan dokumentasi kegiatan. 
Instrumen penelitian yang digunakan meliputi observasi langsung, pedoman 
wawancara, dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 
observasi untuk melihat langsung penerapan nilai-nilai akhlak, wawancara untuk 
memperoleh informasi dari narasumber, serta dokumentasi untuk melengkapi data 
penelitian. Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga tahapan, 
yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data 
dilakukan dengan memfokuskan data sesuai dengan rumusan masalah penelitian, 
khususnya terkait penerapan nilai-nilai akhlak dalam kitab Tanbihul Ghafilin untuk 
mencegah bullying.   

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan observasi yang dilakukan di MAS Tarbiyah Islamiyah 
Hamparan Perak peneliti juga sempat wawancara dengan ketua OSIS MAS 
Tarbiyah Islamiyah Hamparan Perak mengenai kasus bullying. Ketua OSIS MAS 
Tarbiyah Islamiyah menjelaskan bahwasannya, selama berjalannya program 
dakwah mingguan, mereka sangat jarang sekali mendengarkan kasus bullying 
yang terjadi di MAS Tarbiyah Islamiyah, karena dengan adanya dakwah mingguan 
ini membuat siswa MAS Tarbiyah Islamiyah semakin terbentuk karakter dan 
akhlak mereka karena adanya program tersebut. Bahkan siswa MAS Tarbiyah 
Islamiyah diajarkan bagaimana cara membentuk dan menjalin kekompakan antar 
siswa dengan beberapa kegiatan yang dibuat oleh MAS Tarbiyah Islamiyah 
Hamparan Perak. Bahkan ada hal yang sangat menarik bagi peneliti ketika 
melakukan observasi, OSIS MAS Tarbiyah Islamiyah melakukan kutipan infaq dan 
uang disalurkan ke panti asuhan, panti jompo, dan masyarakat yang 
membutuhkannya. 

Dalam hal ini suatu lembaga atau sekolah khususnya MAS Tarbiyah 
Islamiyah Hamparan Perak mempunyai tanggung jawab dalam mencegah atau 
mengantisipasi kasus bullying. Jadi disinilah letak pentingnya dan perlunya 
program khusus seperti mengkaji kitab Tanbihul Ghafilin dalam mencegah bullying. 

Berdasarkan penelitian ini, yaitu penerapan nilai-nilai akhlak dalam kitab 
Tanbihul Ghafilin untuk mencegah bullying, maka peneliti menyajikan data hasil 
penelitian berupa tentang bagaimana penerapan nilai-nilai akhlak dalam kitab 
Tanbihul Ghafilin untuk mencegah bullying di MAS Tarbiyah Islamiyah Hamparan 
Perak mengenai hambatan dan solusi dari adanya program dakwah mingguan 
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dalam mengkaji kitab Tanbihul Ghafilin. Adapun hasil dari penelitian ini di 
antaranya adalah : 
 
Nilai-Nilai Akhlak Dalam Kitab Tanbihul Ghafilin Yang Menjadi Sebab 
Terjadinya Bullying 

Akhlak merupakan kebiasaan yang melekat pada diri individu. Pendidikan 
tentunya harus berperan dalam pengembangan moral. Pendidikan memegang 
peran penting dalam menghasilkan generasi yang berakhlak mulia. Ini merupakan 
hal yang penting dalam islam, karena akhlak mulia merupakan pokok utama dalam 
islam dengan pengmalan yang sudah melekat. 

Faktor-faktor yang menjadi sebab terjadinya tindakan bullying pada kitab 
Tanihul Ghafilin adalah: 
a. Namimah  

Namimah atau adu domba. Lebih khusus lagi, namimah berarti 
menyampaikan sesuatu yang tidak menyenangkan baik bagi orang yang 
diceritakan maupun yang mendengarkan. Dalam hal ini menyebabkan terjadinya 
bullying, karena pelaku terkadang menyampaikan hal-hal yang tidak benar adanya 
sehingga mempengaruhi orang lain untuk bertindak anarkis kepada korban 
bullying. 
b. Hasad 

Hasad adalah salah satu penyakit hati. Hasad atau yang biasa kita kenal 
dengan iri dengki kepada seseorang. Hal ini sangat dihindari oleh siswa-siswi MAS 
Tarbiyah Islamiyah Hamparan Perak. Sangat banyak kasus bullying yang terjadi 
saat ini salah satu faktornya ialah karena adanya sifat hasad. 
c. Emosi 

Emosi merupakan salah satu dari enam emosi dasar yang ada pada manusia. 
Jika kita tidak mampu mengendalikan marah, hal ini bisa berdampak negatif. 
Pelakau bullying biasanya tidak dapat mengendalikan emosi mereka. 
d. Zalim 

Ini adalah faktor terbesar dalam terjadinya bullying. Dikarenakan adanya 
tindakan penganiayaan  kepada seseorang. Faktor ini sangat dihindari, karena 
faktor ini adalah faktor terbesar dalam tindakan bullying. 
 
Penerapan Nilai-Nilai Akhlak Dalam Kitab Tanbihul Ghafilin Untuk mencegah 
bullying 

Program dakwah mingguan khususnya mengkaji kitab Tanbihul Ghafilin 
yang dibuat oleh MAS Tarbiyah Islamiyah adalah untuk membentuk karakter dan 
menanamkan nilai-nilai akhlak khususnya dalam mencegah bullying di MAS 
Tarbiyah Islamiyah Hamparan Perak. Program ini juga dibuat agar siswa mampu 
berdakwah, dan agar mampu berbicara dikhalayak ramai (pubic speaking). 

Tujuan dari dibuatnya program ini adalah untuk menciptakan generasi yang 
berkarakter dan berakhlak baik di kehidupan masayarakat. Program ini dibuat 
tentunya memiliki target, yaitu untuk menghindari siswa MAS Tarbiyah Islamiyah 
Hamparan Perak terhindari dari perilaku bullying. 
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Program mengkaji kitab Tanbihul Ghafilin ini juga berbeda dengan sekolah 
sekolah lain. Kitab Tanbihul Ghafilin ini biasanya hanya dikaji di pondok-pondok 
pesantren saja karena bahasa yan digunakan dalam kitab ini adalah bahasa Arab. 
Tetapi sekarang kitab Tanbihul Ghafilin sudah memiliki terjemahan sehingga bisa 
dipelajari oleh masyarakat umum. 

MAS Tarbiyah Islamiyah Hamparan Perak berinisiatif untuk mengkaji kitab 
itu untuk siswa-siswi mereka agar terbentuk karakter yang sesuai dengan aturan 
agama. Maka dari itu MAS Tarbiyah Islamiyah membuat program dakwah 
migguan khusus jenjang MAS Tarbiyah Islamyah untuk mengkaji kitab Tanbihul 
Ghafilin dan kemudian mereka berdakwah atau menyampaikan isi dari kitab 
Tanbihul Ghafilin. 
 
Hambatan dan Solusi Dalam Penerapan Nilai-Nilai Akhlak dalam kitab Tanbihul 
Ghafilin  

Penerapan nilai-nilai akhlak dalam kitab Tanbihul Ghafilin untuk mencegah 
bullying di MAS Tarbiyah Islamiyah Hamparan Perak memiliki beberapa hambatan, 
dia anataranya adalah Keadaan siswa. Keadaan siswa juga menjadi kekurangan 
serta kendala dalam mengkaji kitab Tanbihul Ghafilin di MAS Tarbiyah Islamiyah 
Hamparan Perak. 

Semangat siswa dalam menkaji kitab Tanbihul Ghafilin adalah salah satu 
faktor penting untuk mampu mempelajari kitab ini. Ada 2 faktor yang membuat 
semangat siswa menurun dalam mengkaji, yaitu beban akademik dan 
penyampaian yang tidak menarik. Penyampaian yang tidak menarik membuat 
siswa malas dan tidak bersemangat dalam mengkaji kitab Tanbihul Ghafilin. Siswa 
siswi di minta untuk membaca kemudian menjelaskan mengenai isi dari kitab 
Tanbihul Ghafilin. 

Selain itu lingkungan juga menjadi salah satu hambatan dalam penerapan 
nilai-nilai akhlak dalam kitab Tanbihul Ghafilin. Lingkungan pertemanan menjadi 
salah satu faktor siswa tersebut bisa menerapkan nilai-nilai akhlak yang ada di 
dalam kitab Tanbihul Ghafilin. Dalam penerapan nilai-nilai akhlak ini tentunya 
lingkungan juga menjadi faktor pendukung sehingga siswa mampu 
menerapkannya. 

Adanya ajakan dari teman untuk membuat siswa tersebut ingin melakukan 
hal-hal negatif seperti tindakan bullying contohnya. Tentunya di sekolah-sekolah 
saat ini siswa memilih pertemanan dan berkelompok, bagi siswa yang sedikit 
pertemanannya membuat siswa tersebut menjadi korban dari tindakan bullying 
tersebut. 

Solusi dari mengatasi hambatan tersebut tentunya mengubah metode 
pembelajaran kitab Tanbihul Ghafilin ini, seperti dengan presesntasi membuat 
power point sehingga tidak terlalu kaku, kemudian menggunakan media-media 
pendukung lainnya yang membuat siswa bersemangat dalam mempelajari kitab 
tersebut.   
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SIMPULAN  
Penerapan nilai-nilai akhlak dalam kitab Tanbihul Ghafilin untuk mencegah 

bullying di MAS Tarbiyah Islamiyah Hamparan Perak memiliki beberapa hambatan, 
dia anataranya adalah Keadaan siswa. Keadaan siswa juga menjadi kekurangan 
serta kendala dalam mengkaji kitab Tanbihul Ghafilin di MAS Tarbiyah Islamiyah 
Hamparan Perak. Semangat siswa dalam menkaji kitab Tanbihul Ghafilin adalah 
salah satu faktor penting untuk mampu mempelajari kitab ini. Ada 2 faktor yang 
membuat semangat siswa menurun dalam mengkaji, yaitu beban akademik dan 
penyampaian yang tidak menarik. Lingkungan pertemanan menjadi salah satu 
faktor siswa tersebut bisa menerapkan nilai-nilai akhlak yang ada di dalam kitab 
Tanbihul Ghafilin. Dalam penerapan nilai-nilai akhlak ini tentunya lingkungan juga 
menjadi faktor pendukung sehingga siswa mampu menerapkannya.  
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